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PREDIKSI PERUBAHAN LAHAN PERTANIAN
DENGAN PENDEKATAN CELLULAR
AUTOMATA DI KOTA BATU

ABSTRAK

Pendekatan spasial menjadi solusi untuk mengkaji fenomena perubahan
penggunaan lahan yang terjadi, dimana dimensi waktu yang mengikat tidak
harus di masa sekarang, tetapi untuk masa yang akan datang pada suatu
wilayah. Kota Batu memiliki arahan pengembangan sebagai kawasan
agrowisata dan agropolitan, hal tersebut tentunya sangat membutuhkan lahan
pertanian sebagai fungsi ekstraktif untuk mendukung konsep pengembangan
Kota Batu. Namun pada kondisi eksisting, jika ditinjau dari luasan lahan
pertanian yang didapat dari perbandingan penggunaan lahan tahun 2009 dan
tahun 2019 diketahui bahwa luasan perubahan lahan pertanian yang terjadi
mencapai 1.037,5 hektar.

Tujuan dari penelitian kali ini adalah mengetahui potensi perubahan
lahan pertanian yang sudah ditetapkan dalam rencana pola ruang RTRW
sebagai bentuk antisipasi dengan melihat perkembangan penggunaan lahan
yang terjadi di masa mendatang. Metode yang digunakan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan adalah dengan melakukan pemodelan prediksi
penggunaan lahan yaitu metode cellular automata sehingga dapat diketahui
potensi perubahan lahan pertanian yang akan terjadi kedepannya.

Ouput/hasil penelitian yang didapat yaitu untuk trend perubahan
penggunaan lahan berdasarkan hasil prediksi penggunaan lahan mengarah ke
Batu bagian Utara yaitu pada Kecamatan Bumiaji dengan jenis perubahan
yang mendominasi adalah perubahan ladang/tegalan hortikultura menjadi
permukiman. Sedangkan luasan potensi perubahan lahan pertanian yang
didasarkan pada rencana pola ruang sektor pertanian, pada tahun akhir
penelitian yaitu 2051 mencapai 5.727,94 hektar yang didominasi dengan
potensi perubahan lahan yang disebabkan oleh intervensi dari pertumbuhan
penggunaan lahan permukiman.

Kata Kunci : Cellular Automata; Lahan, Pertanian, Perubahan
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PREDICTION OF AGRICULTURAL LAND
CHANGE WITH CELLULAR AUTOMATIC
APPROACH IN BATU CITY

ABSTRACT

The spatial approach is a solution to examine the phenomenon of land
use change that occurs, where the binding time dimension does not have to be
in the present, but for the future in an area. Batu City has a direction for
development as an agro-tourism and agropolitan area, this of course really
needs agricultural land as an extractive function to support the concept of
developing Batu City. However, in existing conditions, when viewed from the
area of agricultural land obtained from the comparison of land use in 2009
and 2019 it is known that the area of agricultural land changes that occurred
reached 1,037.5 hectares.

The purpose of this study is to determine the potential for changes in
agricultural land that have been determined in the spatial plan of the RTRW
as a form of anticipation by looking at developments in land use that occur in
the future. The method used to achieve the stated goals is to model land use
predictions, namely the cellular automata method so that potential changes
to agricultural land can be known in the future.

The output/research results obtained are for the trend of land use
change based on the predictions of land use leading to the northern part of
Batu, namely in Bumiaji District with the type of change that dominates is the
change of horticultural fields/moorlands into settlements. Meanwhile, the
area of potential changes in agricultural land based on the spatial pattern of
agricultural aspects, in the final year of the study, namely 2051, reached
5,727.94 hectares, which was dominated by potential land changes caused by
interventions from the growth of residential land use.

Keywords: Cellular Automata; Land, Agriculture, Change
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Segala sykur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan
rahmat dan hidayah-Nya penulis mampu menyelesaikan tugas akhir dengan
judul “Prediksi Perubahan Lahan Pertanian Dengan Pendekatan Cellular
Automata di Kota Batu” dengan waktu yang telah diberikan kepada penulis
untuk menyelesaikan laporan tugas akhir ini secara tepat waktu.

Penelitian kali ini sangat berhubungan atau berkorelasi dengan
perubahan land use (penggunaan lahan) yang berada di Kota Batu Provinsi
Jawa Timur sebagai lokasi studi. Metode yang digunakan dalam penelitian
kali ini menggunakan analisa spasial dalam bentuk analisa data raster yang
dituangkan dalam bentuk pemodelan, sehingga didapatkan hasil terkait
gambaran perubahan penggunaan lahan yang dijadikan dasar untuk
memprediksi potensi perubahan lahan pertanian yang akan terjadi . Alat
analisis yang digunakan yaitu software GIS (Geographic Informating System)
Terset dan juga ArcMap 10.5. Penelitian diawali dengan mencari perubahan
penggunaan lahan dalam rentan waktu 5 — 15 tahun kebelakang sebagai data
dasar, kemudian akan diketahui terkait dengan trend pola perubahan
penggunaan lahannya. Setelah itu dapat masuk kedalam tahapan berikutnya
yaitu penyusunan peta potensi perubahan perubahan penggunaan lahan yang
menggunakan dasar perubahan penggunaan lahan dan juga faktor faktor yang
mempengaruhi perkembangan penggunaan lahan. Faktor tersebut didapat dari
proses tinjauan pustaka dan disesuaikan dengan kondisi eksisting lokasi studi,
sehingga didapatkan kesesuaian faktor yang nantinya berpengaruh pada
model yang dihasilkan. Setelah tersusunya peta atau model potensi perubahan
selanjutnya dilakukan perumusan model prediksi dengan menggunakan
masukan tambahan berupa faktor penghambat sehingga didapatkan output
bahwa pemodelan yang dihasilkan tetap memperhatikan fungsi dari lahan
tersebut apakah difungsikan sebagai lahan budidaya ataupun lahan dengan
fungsi lindung. Setelah tersusunnya model prediksi, maka akan masuk
kedalam langkah terkahir yaitu meng overlay hasil prediksi dengan rencana
lahan sektor pertanian yang sudah dimuat dalam RTRW sehingga
mendapatkan output prediksi potensi perubahan lahan pertanian yang akan
terjadi pada lokasi penelitian.

Penulis menyadari, dalam proses penyelesaian laporan tugas akhir kali
ini, sangat banyak bentuk support dan bantuan baik berupa masukan terkait
kekurangan, maupun bantuan berupa spirit kepada individu penulis sendiri
yang disampaiakan oleh banyak pihak. Oleh karena itu ucapan terima kasih
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sehingga sangat membantu penulis dalam penyelesaian laporan
tugas akhir kali ini.

Bapak DR. Agung Witjaksono, ST., MT selaku ketua program studi
Perencanaan Wilayah dan Kota ITN Malang.

Bapak Dr. Agung Witjaksono,ST.,MT dan Bapak Widyanto Hari
Subagyo Widodo,ST.,Msc selaku dosen pembimbing yang tiada
bosan dan hentinya memberikan masukan kepada penulis yang tak
lain tujuannya adalah untuk menyempurnakan laporan tugas akhir
ini.

Seluruh individu yang telah membantu memberi masukan kepada
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bermanfaat bagi banyak pihak selain penulis sendiri. Ibarat pepatah “ Tiada
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